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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA harus menekankan pada penguasagetensi melalui
serangkaian proses ilmiah (Depdiknas, 2006). Paj#rah IPA yang
dikehendaki adalah pembelajaran yang didasarkaa paidsip-prinsip ilmiah
baik proses, produk maupun sikap ilmiah. Hasild@jpenelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA di sekolah selama ini mbaiyak dilakukan secara
konvensional teacher center) dan prestasi belajar IPA masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Saod@®00).

Hal tersebut juga ditemukan pada saat melaksanatdsgrvasi di beberapa
MI/SD di Aceh terlihat bahwa proses pembelajarangydigunakan guru tidak
memperhatikan bagaimana seharusnya IPA itu diajarkéinya, dalam proses
pembelajaran lebih didominasi oleh gutea¢her center), siswa kurang dilibatkan
secara aktif dalam pembelajaran dan siswa hanyaengarkan konsep-konsep
yang disajikan guru sebagai sebuah cerita. Penabb@hajyang demikian tidak
sesuai dengan perkembangan paradigma pendidikaagaeana yang terdapat
dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPhg/anenyatakan bahwa
pembelajaran di kelas hendaknya dikembangkan demgamperhatikan 3P,
yaitu, Proses, Produk dan Praktek. Jika konsepédpmbpelajari sendiri oleh
siswa maka konsep tersebut akan lebih bermakna disgh, sehingga siswa

dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalamupatmdehari-hari.



Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, dipanukipaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkaikgn keaktifan siswa,
keterampilan proses sains, sikap ilmiah dan jugetdaeningkatkan hasil belajar
IPA siswa. Salah satu alternatif pembelajaran IBAgydapat meningkatkan sikap
ilmiah dan keterampilan proses sains siswa adaatbplajaran berbasis inkuiri.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006)yatakan bahwa
pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarairinkmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja barsikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek pentiegk&pan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran di SD/MI menekankan padabpean pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan danepdrangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah.

Berkenaan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, bphenasil penelitian
menunjukkan pembelajaran IPA berbasis inkuiri miémikeunggulan dalam
meningkatkan berbagai kemampuan penting yang limigki siswa. Penelitian
yang dilakukan Wartono (1996) menunjukkan bahwaehpdmbelajaran inkuiri
akrab lingkungan di Sekolah Dasar lebih efektifabdibandingkan dengan
pembelajaran konvensional, baik dalam mengembangkterampilan berfikir
maupun dalam meningkatkan prestasi siswa. Dalaralifan tersebut terungkap
juga kelemahan guru dalam model pembelajaran inkliab lingkungan adalah
kurangnya pengetahuan tentang model pembelajakaririidian belum terbiasa

menggunakan model pembelajaran ini.



Dari paparan di atas terlihat, pembelajaran besbia&uiri sangat penting
untuk dilakukan dalam proses pembelajaran IPA.tétakebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleNational Science Education Sandards Amerika Serikat (NRC,
2000) bahwa standar dalam pembelajaran IPA ad&@ghdt suatu perubahan
penekanan pada proses pembelajaran yaitu penekiateam materi, sifat sains
dan strategi yang merangsang dan mengimplementasik&uiri dalam
pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan roammgengaplikasikan
inkuiri pada setiap proses pembelajaran IPA.

Hasil penelitian yang dilakukan Hasbi (2007) menkkan bahwa motivasi
guru dalam mengembangkan profesionalisme sangdaherGuru menganggap
bahwa mengajar merupakan suatu rutinitas tanpagtagg jawab. Melihat
kenyataan tersebut maka tidak seharusnya seoramgmgelakukan hal yang
demikian. Tetapi, seorang guru harus dapat mengegkba profesionalismenya
yaitu mempunyai keterampilan agar mampu menciptgk@mbelajaran yang
menyenangkan yang berorientasi patiadent centered salah satunya melalui
pembelajaran berbasis inkuiri.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang bemtasi pada inkuiri
diperlukan guru profesional yang memiliki pengetahnu keterampilan dan
kepribadian yang tinggi. Guru IPA yang professioa@lah guru yang memiliki
pengetahuan, memahami hakikat sains, memahami tadnga ilmiah,
memahami materi sains secara mendalam dan flekdéel menguasai cara
mengajar sains dalam pembelajaran. Maka jelas kiemgieseorang guru ini

memegang peranan yang sangat penting dalam prelsgarbmengajar dan dalam



pengelolaan kelas, baik itu kemampuan dalam berfikaupun kemampuan
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa. Kuaiias yang demikian hanya
akan diperoleh, jika guru tersebut disiapkan secaedang agar ia mampu
professional dalam pelaksanaan pembelajaran. Baskemlengan pernyataan
tersebut Sardiman (Musaheri, 2007) mengemukakanwaaltkualifikasi
kompetensi profesional guru dimulai dari memilikengetahuan, kecakapan,
keterampilan dan sikap yang mantap sehingga mangngela proses belajar
mengajar secara tepat. Lebih lanjut Sanjaya (20@&hgemukakan guru yang
profesional memiliki kemampuan merancang dan mepigimentasikan berbagai
strategi pembelajaran yang di anggap cocok dengaat man bakat serta sesuai
dengan taraf perkembangan siswa termasuk di dam@mnanfaatkan berbagai
model pembelajaran untuk menjamin efektifitas pdajaean.

Hasil penelitian yang dilakukan Milton dan Carl®@2) ditemukan bahwa
kualitas pembelajaran sains di Amerika Serikat masndah. Kurangnya
keterkaitan antara sains yang dipelajari di sekolahgan praktek-praktek sains
yang berkembang disekitar kehidupan siswa merupaaah satu penyebab
rendahnya minat siswa terhadap sains dan untuk atesighal tersebut mereka
mengembangkan model pembelajaran dengan inkuirnekd@man terhadap
pembelajaran sains bermakna dan saintifik inkuierupakan hal yang sangat
penting yang diperlukan untuk mereformasi pembedajsains di masa sekarang
ini.

Hasil penelitian Foulds (1996) ditemukan bahwa miapembelajaran sains

di SD kemampuan sains guru masih kurang, maka memdnyarankan agar



pembelajaran sains di SD harus dilakukan dengaands on” untuk

mengembangkan kemampuan sains yang sesuai. Sedapgkelitian yang
dilakukan di Jawa Barat oleh Hendracipta (2008) umgrkkan bahwa
kemampuan inkuiri guru berada pada kategori bailaladpun kemampuan
inkuiri guru berkategori baik namun belum sepenahagpek inkuiri terintregrasi
dalam pembelajaran di kelas.

Untuk memperoleh gambaran apakah seorang guru [P&miliki
kemampuan berinkuiri dan mampu memunculkan aspekuirin dalam
pembelajaran di kelas, maka sangat penting dilakskatu penelitian. Penelitian
yang sudah banyak dilakukan adalah tentang penepgrabelajaran inkuiri pada
siswa, dan sedikit sekali penelitian yang berfogada guruDari permasalahan-
permasalahan di atas, maka diperlukan suatu an#digiadagkemampuan inkuiri
guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri dalam pembelajdf dan hubungannya

dengan keterampilan proses sains siswa.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian di atas dapat dirskan masalah
"Bagaimanakah kemampuan inkuiri guru Madrasah #ymh Negeri dalam

pembelajaran IPA dan hubungannya dengan keterampiteses sains siswa?”.



C. Pertanyaan Pendlitian
Rumusan masalah di atas selanjutnya dijabarkan adliergertanyaan-
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan inkuiri guru kelas V MIN?
2. Bagaimana kemunculan aspek inkuiri dalam pelaksanqesgnbelajaran
IPA?
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan inkwru glengan
keterampilan proses sains siswa?
4. Bagaimana tanggapan siswa tentang pembelajararydRé dilaksanakan

guru di MIN?

D. Tujuan Penélitian
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambaremgenai pelaksanaan
pembelajaran IPA di empat MIN di Kota Banda Aceijsusnya terhadap:
1. Kemampuan inkuiri guru kelas V MIN.
2. Kemunculan aspek inkuiri dalam pelaksanaan pkjaioan IPA.
3 Hubungan antara kemampuan inkuiri guru dengéer&@pilan proses sains
siswa.

4. Tanggapan siswa tentang pembelajaran IPA ydaksdinakan guru di MIN.

E. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh dgdag akurat mengenai

pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V MIN di KBanda Aceh. Dengan



harapan hasil-hasil penelitian ini dapat dijadilsmbagai bukti empiris tentang
gambaran kemampuan guru kelas V MIN di kota BandahAdalam berinkuiri
dan kemunculan aspek inkuiri dalam pelaksanaan ekjaban IPA. Dengan
memahami proses pembelajaran IPA yang sebenarnyka nguru dapat
mengintegrasikan semua aspek inkuiri secara lengkaga setiap proses

pembelajaran IPA.

F. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah ydingerpretasikan berikut
ini:

1. Kemampuan Inkuiri Guru dalam penelitian ini difokuskan pada
kemampuan guru dalam berinkuiri melalui tes dan &eapuan guru
memunculkan aspek inkuiri dalam pembelajaran melalbservasi
(rekaman). Adapun kemampuan inkuiri guru dalam pajaran IPA
adalah sebagai berikuPertama, aspek merumuskan masalakedua,
aspek merencanakan dan melaksanakan suatu pekgelidederhana;
Ketiga, aspek menggunakan peralatan dan teknik yang teapaik
mengumpulkan, menganalisis dan menafsirkan d&&empat, aspek
memberikan deskripsi, penjelasan, prediksi dan imbdedasarkan bukti
yang adakKelima, aspek berfikir kritis dan logis untuk mengaitkamntara
penjelasan dan bukti yang adkeenam, aspek mengenali dan menganalisis

penjelasan-penjelasan lain yang akan dibudgtujuh, aspek



mengkomunikasikan prosedur dan hasil penyelidikam Hedelapan,

aspek menggunakan matematika pada semua aspekld&lam

2. Keterampilan Proses Sains didefinisikan sebagai keterampilan intelektual
yang digunakan oleh semua ilmuwan untuk memahananfena apa saja
untuk memperoleh, mengembangkan dan menerapkanektosnsep,
prinsip, hukum dan teori-teori sains. Indikatorikador keterampilan proses
sains yang digunakan dalam penelitian ini adalBé&stama, kegiatan
mengajukan pertanyaansedua, kegiatan berhipotesiKetiga, kegiatan
merencanakan;Keempat, kegiatan mengobservasiKelima, kegiatan
mengelompokkan; Keenam, kegiatan menerapkan konsegKetujuh,

kegiatan membuat inferensi dgedelapan, kegiatan mengkomunikasikan.






